BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitiadalah variabel
bebas ihdependent variab)eadalah profitabilitas dengan subvariabet profit
margin (NPM) sebagai X danreturn on asset¢ROA) sebagai ¥ sedangkan
yang menjadi variabel terikalépendent variabjeadalah harga saham sebagai Y.
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah upahaan subsektor
telekomunikasi. Berdasarkan objek dan subjek pigreli tersebut, maka
penelitian ini akan menganalisis mengenai pengprafitabilitas terhadap harga

saham pada perusahaan subsektor telekomunikasi.

3.2 Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone kuantitatif
dengan metode penelitian survey.

Menurut Sugiyono (2008:13), “Metode penelitian kitatf dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlaratagkada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populatau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnigkukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumenitmneanalisis
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuartuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. ”

Menurut Sugiyono (2008:11), “Metode survey digumakantuk

mendapatkan data dari tempat tertentu yang alaifmakan buatan),
tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam penguarpdiata, misalnya
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dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancaratruktus, dan

sebagainya.”

Berdasarkan tingkat eksplanasi, penelitian ini tsmuk penelitian
deskriptif asosiatif. Menurut Kountur (2002:53), etielitian deskriptif yaitu
penelitian yang memberikan gambaran atau uraiasm fuatu keadaan sejernih
mungkin tanpa ada perlakuan terhadap objek yaedjtdiOleh karena penelitian
ini termasuk penelitian deskriptif, maka digunakaretode deskriptif untuk
menemukan jawaban rumusan masalah penelitian. 'Motead Natsir (2003:54)
mengemukakan bahwa "Metode deskriptif adalah soatode dalam meneliti
status, sekelompok manusia, suatu objek, suatuksetlisi, suatu sistem
pemikiran atau pun suatu kelas peristiwva pada selsarang.”

Menurut Koentjaraningrat (1991:29), 'Metode deskfipertujuan untuk
menggambarkan secara tepat suatu keadaan, ggjaltoptk tertentu, atau untuk
menentukan frekuensi adanya hubungan tertentusastiatu gejala dengan gejala
lainnya.” Dengan menggunakan metode deskriptifakan diperoleh gambaran
mengenai profitabilitas dan harga saham perusah#asektor telekomunikasi.

Penelitian ini juga termasuk penelitian asosiatftly penelitian yang
menguji ada tidaknya hubungan antara variabel iewegn dengan variabel
dependen. Dikarenakan tujuan penelitian ini untulengetahui pengaruh
profitabilitas terhadap harga saham perusahaarektastelekomunikasi, maka
penelitian ini termasuk kedalam penelitian asdsssbab akibat (kausal). Selain

itu, penelitian ini juga termasuk kedalam peneaiiti@sus dan penelitian lapangan,
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karena penelitian ini menganalisis sebuah masadaiy yerjadi dalam sebuah

perusahaan agar diketahui penyebab masalah tersebut

3.3 Operasionalisasi Variabel

Untuk mendapatkan data yang relevan dengan higotesnelitian,
dilakukan pengukuran terhadap variabel-variabeleliggn. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah variabel epwhden dan variabel
dependen :

1. Variabel independen merupakan variabel yang mengvahgvariabel
lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabetlependen adalah
profitabilitas dengan subvariabekét profit margin(NPM) sebagai X
dan return on assets(ROA) sebagai X Kedua subvariabel ini
menggunakan skala rasio.

2. Variabel dependen merupakan variabel yang kebemaglaadipengaruhi
variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjaaliabel dependen
adalah harga saham sebagai Y. Variabel ini mendggunskala interval.

Operasionalisasi variabel penelitian tersebut adlaim jelas dengan melihat Tabel

3.1 berikut ini :



Tabel 3.1

Operasionalisas Variabel
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Variabd

Subvariabel

Konsep

Indikator

Skala

1

2

3

4

Profitabilitas

Profitabilitas adalah
kemampuan yang
menunjukkan
keberhasilan
perusahaan di dalam
menghasilkan
keuntungan. (Robbert
Ang, 1997:18.31)

Net Profit Margin
(NPM)

Rasio profitabilitas
yang berfungsi untuk
mengukur tingkat
kembalian keuntungar
bersih terhadap
penjualan bersihnya.
(Robbert
Ang,1997:18.31)

NPM =

NIAT

Net sales

Rasio

Return on Assets
(ROA)

Rasio profitabilitas
yang digunakan untuk
mengukur efektivitas
perusahaan di dalam
menghasilkan
keuntungan dengan
memanfaatkan aktiva
yang dimilikinya.
(Robbert
Ang,1997:18.32)

ROA =

NILAT

Awesrage total assats

Rasio

Harga saham

Harga suatu saham
pada pasar yang
sedang berlangsung.
(Robbert Ang,

1997:6.3)

Harga

saham perusaha

subsektor telekomunika

pada

saat penutupd

transaksi per tiga bulan.

Si
AN

annterval
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3.4 Sumber dan Alat Pengumpulan Data, serta TeknikrikamaSampel

3.4.1  Sumber Data dan Alat Pengumpulan Data

"Yang dimaksud sumber data penelitian adalah subprk mana data
dapat diperoleh” (Suharsimi Arikunto, 2006:129).nfer data penelitian dapat
diperoleh secara langsung (data primer), maupuaraeidak langsung (data
sekunder) yang berhubungan dengan objek penelitamber data primer
merupakan data yang diinginkan diperoleh secargslarg dari subjek yang
berhubungan langsung dengan penelitian. Peneiitidmanya menggunakan data
sekunder dan tidak ada data primer. Sumber datandek merupakan data yang
diinginkan diperoleh melalui subjek yang tidak hdrbngan langsung dengan
penelitian. Berikut merupakan Tabel 3.2 yang akaenumjukkan jenis dan

sumber data penelitian :

Tabd 3.2
Jenisdan Sumber Data
No Jenis Data Sumber Data Sekunder
1 Indeks harga saham sektomww.idx.co.id
infrastruktur

2 Harga  saham  perusahgamww.yahoofinance.com
subsektor telekomunikasi paga
saat penutupan transaksi per
tiga bulan dari tahun 2007-2009
3 Laporan keuangan triwulan | www.idx.co.id
perusahaan subsektor

telekomunikasi dari tahun

2007-2009

4 IDX Monthly statistiaddari tahun| www.idx.co.id
2007-2009

5 Profil dan sejarah perusahaan www.idsaham.com
subsektor telekomunikasi www.inilah.com

kurniawangalih.blogspot.com
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Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dgleraintuk
mendapatkan data. Data yang dikumpulkan ini akguordikan untuk menguiji
hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam penelitian pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode dokumentashnumde Suharsimi
Arikunto (2006:231) "Metode dokumentasi yaitu mencita mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, bslat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainyaikuBemerupakan metode
dokumentasi yang dilakukan dalam mengumpulkan datéuk keperluan
penelitian ini :

1. Mencari informasi yang relevan dengan penelitiadatue buku-buku,
artikel, jurnal, maupun karya-karya ilmiah yang thésungan dengan
topik penelitian, seperti definisi variabel, penggan alat statistik, dan
teori yang relevan dengan penelitian.

2.  Mengumpulkan data sekunder melalui media massasilas internet,
misalnya profil dan sejarah perusahaan, laporarargan, historical

price, danIDX monthly statistic

3.4.2 Teknik Penarikan Sampel

Penentuan data pada penelitian ini melibatkan pepudan sampel
penelitian. "Populasi merupakan wilayah generalisgang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karaktkrisrtentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditaki&simpulannya” (Sugiyono,

2008:61).
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Menurut Suharsimi Arikunto (2006:131), "Sampel atlatebagian atau
wakil populasi yang diteliti.” Metode pengambilaangpel yang digunakan dalam
penelitian ini adalahnon probability sampling dengan menggunakan teknik
purposive samplingMenurut Sugiyono (2008:68)Purposive samplingyaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertenitang menjadi
pertimbangan disini adalah kemudahan memperoleh-dih yang berkaitan
dengan penelitian.

Dikarenakan yang menjadi populasi penelitian inialad laporan
keuangan perusahaan subsektor telekomunikasi diaBkfek Indonesia, maka
yang menjadi sampel penelitian ini adalah laporamakgan triwulan perusahaan
subsektor telekomunikasi di Bursa Efek Indones&ridde pengamatan laporan
keuangan dilakukan mulai tahun 2007-2009. Hal immaksudkan untuk
mengetahui profitabilitas dan harga saham perusababsektor telekomunikasi
selama 15 bulan sebelum dan sesudah penurunanntarikoneksi pada bulan
April 2008. Jumlah perusahaan subsektor telekonasniang dipilih adalah
empat perusahaan. Hal ini dikarenakan dua perusdaimaya tidak menerbitkan
laporan keuangan yang lengkap dari tahun 2007-2D88.keempat perusahaan
yang dipilih, masing-masing diambil laporan keuangiavulan sebanyak sepuluh

buah, sehingga banyaknya sampel yang dipilih ad&dtuah.
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3.5 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis

3.5.1 Rancangan Analisis Data

Setelah data yang diperoleh, langkah selanjutngdahdnengolah dan
menafsirkan data sehingga hasil tersebut dap&adifipakah variabel NPM (X
dan ROA (%) berpengaruh terhadap variabel harga sah@®)h Berikut
merupakan cara pengolahan data :

a) Menyusun kembali data yang diperoleh ke dalam tdhel menyajikan
dalam bentuk grafik

b)  Analisis deskripsi terhadap profitabilitas mengdwara pendekatamet
profit margin(NPM) danreturn on assestROA)

c) Analisis deskripsi terhadap harga saham perusatestnpenutupan per
tiga bulan

d) Analisis statistik untuk mengetahui pengaruh pabilitas terhadap

harga saham

3.5.2 Alat Analisis Statistik

Alat analisis statistik yang digunakan untuk meabat seberapa jauh
perubahan nilai variabel dependen bila nilai vaiabdependen berubah adalah
analisis regresi. Karena dalam penelitian ini negkbn dua variabel independen,
maka yang digunakan adalah analisis regresi gam#aikut merupakan

persamaan regresi ganda :
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Y =a+ QX1+ bpX;

Sumber: Sugiyono (2008:275)

Keterangan :

Y : Harga saham
X1 : NPM

X2 : ROA

a : Intersep

b : Koefisien arah regresi

Model regresi linier berganda tersebut dapat dieatasebagai model
yang baik jika model tersebut memenuhi beberapmsisyang kemudian disebut
dengan asumsi klasik. Proses pengujian asumskldiiskukan bersama dengan
proses uji regresi sehingga langkah-langkah yatekukan dalam pengujian
asumsi klasik menggunakan langkah kerja yang saemgash uji regresi. Uji
asumsi klasik tersebut adalah sebagai berikut :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakatabal pengganggu

atau residual memiliki distribusi normal. Sebagasar bahwa uji t dan

uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikiigiribusi normal.

Jika asumsi ini dilanggar maka model regresi diapggjdak valid

dengan jumlah sampel yang ada. Model regresi yailg drlalah yang

memiliki nilai residual yang terdistribusi normaladi uji normalitas
bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetppda nilai

residualnya. Jika sebaran data mengikuti sebaranatomaka populasi
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dari data diambil berdistribusi normal dan akamdigis menggunakan
analisis parametrik. Salah satu cara yang biasadigan untuk menguiji
normalitas model regresi adalah dengan analisifikgtaormal P-P
plot). Suatu model regresi memiliki data berdistsbnormal apabila
sebaran datanya terletak di sekitar garis diagopadla normal
probability plotyaitu dari kiri bawah ke kanan atas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apbkaalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabbadgindependen).
Dalam model regresi yang baik seharusnya tidaladerkorelasi di
antara variabel bebas, karena jika dalam analissdeteksi
multikolinearitas maka angka estimasi koefisienresgyang didapat
akan mempunyai nilai yang tidak sesuai dengan aobistsehingga
dapat menyesatkan interprestasi. Selain itu, alkbinusituk mengisolasi
pengaruh-pengaruh individual dari variabel sehingggkat signifikansi
koefisien regresi menjadi rendah. Regresi yang adéah regresi yang
tidak terdeteksi multikolinearitas. Salah satu caag dapat digunakan
untuk uji multikolinearitas adalah dengan melihdgintolerance dan
variance inflation factorn(VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan
SPSS. Menurut Santoso (2002:206) ‘Apabila ritéerance valudebih
tinggi daripada 0,10 atau VIF lebih kecil daripaiiéa maka dapat

disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.’
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Uji Autokorelasi

Salah satu syarat regresi yang baik adalah tida& ptbblem

autokorelasi. Uji Autokorelasi bertujuan untuk mejpgpakah dalam

suatu model regresi linear ada korelasi antaraldesa pengganggu

pada periode t dengan kesalahan pada periodesbél(snnya). Analisis

regresi adalah alat statistik yang digunakan umn@lihat pengaruh

antara variabel bebas terhadap variabel terikatngga tidak boleh ada

korelasi antara observasi dengan data observasiusetya. Jika terjadi

korelasi maka dinamakan ada problem autokorelaangYdimaksud

autokorelasi yaitu adanya korelasi antar anggota @#servasi yang

disusun menurut waktu atau menurut urutan temgatguJika dalam

suatu analisis terdeteksi ada autokorelasi, akarpadaksiran yang bias,

tetap konsisten tetapi tidak efisien. Ada bebe@a untuk melakukan

uji autokorelasi, salah salah satunya adalah dengaburbin Watson

(DW-test). Berikut aturan yang digunakan untuk neteksi

autokorelasi pada model regresi :

0 Jika DW > DU maka tidak terdeteksi autokorelasi

0 Jika DW < DL maka terdeteksi autokorelasi

o] Jika DL < DW < DU maka tidak dapat terdeteksi apatexjadi
autokorelasi atau tidak

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujikapadalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varians dan resida@l pengamatan ke
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pengamatan yang lain. Jika varians dari residual pangamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homodkstis dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regsy baik adalah
yang homoskedastisitas atau tidak terjadi hetedzsitesitas, karena jika
terdapat heteroskedastisitas maka varian tidakt&onsehingga dapat
menyebabkan biasnya standar error. Ada beberapa catuk
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas, sadbinya adalah
dengan melihascatter plot Suatu model regresi yang baik didapatkan
apabila pada diagram pencar residualnya tidak metukgola tertentu
dan apabila datanya berpencar di sekitar nol (gadzbu Y). Selain itu
tidak terdapat pola tertentu pada grafik, sepegngumpul di tengah,
menyempit kemudian melebar atau sebaliknya meld@anudian

menyempit.

Setelah memenuhi seluruh pengujian asumsi klagsikebet, model
regresi ini baru bisa dilanjutkan untuk penelitiélai yang didapat dari analisis
regresi linier ganda ini biasanya dalam bentuk greean. Persamaan tersebut
kemudian dapat menjelaskan bagaimana naik turunnijai X dapat
mempengaruhi nilai Y. Setelah koefisien regreserditkan, digunakan rumus
korelasi ganda dua prediktor terhadap koefisienemdgersebut untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh antara variabel independegadevariabel dependen.

Rumusnya adalah sebagai berikut :
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Rya2=b Y Xo.Y + 3 Xo.Y
> Y? Sumber : Sugiyono (2008:286)

Hasil akhir dari perhitungan korelasi akan menjaasada tidaknya
hubungan antara variabel independen dengan varddggnden yang diteliti.
Untuk mengetahui apakah hasil korelasi tersebutitddigeneralisasikan untuk
populasi atau tidak, akan dilakukan uji signifikasscara simultan menggunakan
uji F dan uji signifikansi secara parsial mengguwamekiji t. Selain itu, untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel indiepeterhadap variabel

dependen akan dilakukan ujf Roefisien determinasi) terhadaitai R.

3.5.3 Rancangan Uji Hipotesis

Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka variabelgydianalisis adalah
variabel independen yaitu profitabilitas dengan vsaumiabel net profit margin
(NPM) sebagai X1 dareturn on asset$ROA) sebagai X2, sedangkan variabel
dependen adalah harga saham sebagai Y. Dengan nhaihen karakteristik
variabel yang akan diuji, maka uji statistik yangyuwhakan adalah melalui
perhitungan analisis korelasi ganda. Adapun yangjade hipotesis dalam
penelitian ini adalah terdapat pengaruh antaraitphiitas net profit margin
(NPM) sebagai X1 dareturn on asset$ROA) sebagai X2 dengan harga saham

sebagai Y. Hipotesis tersebut dapat dilihat padaléza 3.1 berikut :
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X1 \ l
Y
xx |l
Gambar 3.1
Model Regres
Ket :
X1+ NPM
X2 ROA
Y . Hargasaham
€ :Residu

Berikut merupakan uji statistik yang harus dilakukantuk melakukan uji

hipotesis penelitian ini :
1) Uji F

Untuk menguiji

signifikansi koefisien korelasi sexaimultan

dilakukan uji F. Uji F ini dihitung menggunakan rusnberikut :

F=R(N-m-1)
m(1-R)

Sumber : Sugiyono (2008:286)

Hasil Fiwung dibandingkan dengan tabel distribusi F dengan keden

taraf signifikansi 5 persen uji dua fihak denganpéknbilang = 2 dan

dk penyebut (40-2-1) = 37. Berdasarkan ketentueselbeit diketahui
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bahwa nilai kpe Sebesar 3,26, maka pengujian hipotesisnya sebagai
berikut :
Jika Riung> 3,27, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinyadtgyat
pengaruh variabel independen terhadap variabehdiepe
Uji t

Untuk menguiji signifikansi koefisien korelasi sexgrarsial

dilakukan dengan uji t. Berikut merupakan rumug uji

t =rVn-2
NE Sumber : Sugiyono (2008:230)

Hasil t niung dibandingkan dengan tabel distribusi t dengan kegen
taraf signifikansi 5 persen uji dua fihak dan dk = 2 maka dk = 40 —
2 = 38. Berdasarkan ketentuan tersebut diketahlnvéanilai t tapel
sebesar 2,042, maka pengujian hipotesisnya sebaghiit :

Jika thiung> 2,043, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinyedpat
pengaruh variabel independen terhadap variabehdiepe

Uji R?

Uji R? disebut juga koefisien determinasi yaitu angka
menunjukkan besarnya derajat kemampuan atau disiriariabel
bebas dalam menjelaskan atau menerangkan variabkhthya di
dalam fungsi yang bersangkutan. Besarnya nifati@ntara nol dan

satu (0<f<1). Jika nilainya semakin mendekati satu, maka ehod
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tersebut baik dan tingkat kedekatan antara varibbkhs dan terikat

semakin dekat pula. Berikut merupakan rumus kasfidieterminasi :

KD = R? x 100%

Keterangan :
KD . Koefisien determinasi
R » Koefisien korelasi

Adapun untuk mengetahui kuat lemahnya pengaruh alealri
independen terhadap variabel dependen, dilihatTddel 3.3 berikut

ini:

Tabel 3.3

Interprestasi Nilai Korelas
Nilai Korelasi Interprestasi
0,000 - 0,199 Sangat rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2008:231)



